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KUESIONER

HUBUNGAN FAKTOR PREDISPOSISI DENGAN PERILAKU BUANG AIR
BESAR SEMBARANGAN (BABS) SETELAH PEMICUAN SANITASI
TOTAL BERBASIS MASYARAKAT (STBM) DI DESA
LIMAU SUNDAI KECAMATAN AIR PUTIH
KABUPATEN BATU BARA
TAHUN 2019

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama:

Jenis Kelamin :

Umur :

Jumlah Anggota Keluarga :
Pendidikan Terakhir :

a. Tidak sekolah/tidak tamat SD
b. Tamat SD

c. TamatSLTP

d. TamatSLTA

e. Perguruan Tinggi

o &~ LN

6.  Pekerjaan
a. Petani

o

Pedagang

IRT

Buruh Tetap
Buruh Tidak Tetap

e o

Wiraswasta
PNS,
D] | (sebutkan)
7. Pendapatan / Status Ekonomi
a. <Rp.2.146.866
b. >Rp.2.146.866

c. lain-lain, sebutkan ...

o «Q Hh o



8. PENGETAHUAN

Jawablah Pernyataan Berikut Dengan Memberi Tanda (v) Untuk
Pilihan Jawaban Yang Anda Anggap Benar :

No | Pernyataan Benar | Salah

1. Jamban merupakan suatu ruangan yang digunakan
untuk pembuangan kotoran manusia yang terdiri atas
tempat jongkok atau tempat duduk

2. Jamban digunakan sebagai tempat buang air besar
sehingga lingkungan menjadi bersih.

3. Jamban sehat adalah fasilitas pembuangan tinja yang
mencegah kontaminasi ke badan air, kontak antara
manusia dan tinja, bau yang tidak sedap, membuat
tinja tidak dapat dihinggapi serangga, serta binatang
lainnya, dan konstruksi dudukannya dibuat dengan
baik, aman, dan mudah dibersihkan

4. Buang air besar sembarangan adalah suatu tindakan
membuang kotoran atau tinja diladang, hutan, semak-
semak, sungai, kebun atau area terbuka lainnya selain
jamban

5. Tinja merupakan bentuk kotoran yang sangat
merugikan dan membahayakan kesehatan masyarakat.

6. Buang Air Besar Sembarangan dapat membuat
masyarakat rentan terkena penyakit

7. Buang air besar sembarangan dapat mengakibatkan
kontaminasi pada air, tanah, udara, makanan, dan
perkembangbiakan lalat.

8. Tinja atau kotoran manusia merupakan media sebagai
tempat berkembang dan berinduknya bibit penyakit
menular (misal kuman/bakteri, virus dan cacing).

9. Air dan makanan yang tercemar tinja dapat
menimbulkan penyakit

10. | Masalah kesehatan lingkungan dapat disebabkan oleh
feses/kotoran manusia.

11. | Stop buang air besar sembarangan bermanfaat untuk
mencegah penyebarluasan bibit penyakit

12. | Semua anggota keluarga baik anak-anak (termasuk
bayi dan anak balita) harus menggunakan jamban
untuk membuang tinja

13. | Tempat pembuangan tinja atau jamban berguna untuk
tidak mencemari lingkungan.




9. SIKAP

Petunjuk Pengisian :Berilah tanda checklist (V) pada pernyataan
dibawah ini dengan memilih.

SS : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S : Setuju STS :Sangat Tidak Setuju
0 | Pernyataan SS S TS | STS

BAB seharusnya dilakukan di jamban

BAB sembarangan dapat mencemari air bersih

BAB tidak boleh di tali air/sungai

BlwidEIZ

BAB sembarang tempat dapat menimbulkan
penyakit

5 | BAB sembarang dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan

6 | BAB dikebun atau dekat rumah dapat
mencemari lingkungan

7 | BAB sembarangan dapat mengakibatkan
kontaminasi pada air

8 | Setelah BAB harus di dibersihkan dengan air
dan sabun

9 | Setiap keluarga harus memiliki jamban keluarga

10 | Bila ada anggota keluarga yang memakai popok,
sebaiknya dibersihkan dahulu baru dibuang

11 | Puskesmas melakukan pemicuan untuk tidak
BAB sembarangan pada masyarakat

12 | Feses/kotoran manusia dapat membahayakan
kesehatan masyarakat

13 | Anak-anak sebaiknya sudah melakukan BAB di
jamban

14 | Kotoran manusia dapat menjadi tempat
berkembang bibit penyakit

15 | Anggota keluarga selalu menabung agar dapat
membangun jamban di rumah

10. PERILAKU BABS
Dimanakah anda dan keluarga anda melakukan BAB?
a. Jamban

b. Bukan Jamban (sungai/kebun/belakang rumah,dll)




